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ABSTRAK 

TINGKAT PENGETAHUAN TENTANG OBAT OLEH SISWA SEKOLAH 

MENENGAH ATAS MUHAMMADIYAH DI WILAYAH KOTA 

JAKARTA BARAT TAHUN 2019 

Heny Rahmawati 

1304015220 

 

 

Beberapa bentuk penyimpangan penggunaan obat yang sering terjadi yang tidak 

sesuai dan menimbulkan dampak negatif pada kesehatan masyarakat, diantaranya 

adalah penggunaan yang berlebihan dari obat-obat bebas. Tingkat pendidikan 

sangat mempengaruhi pengetahuan seseorang dalam masalah kesehatan. 

Pendidikan menentukan mudah tidaknya seseorang menyerap dan memahami 

pengetahuan yang mereka peroleh, pada umumnya semakin tinggi pendidikan 

seseorang semakin baik pula pengetahuannnya. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui tingkat pengetahuan obat pada siswa siswi SMA Muhammadiyah di 

kota Jakarta Barat yang dibagi atas lima kategori yaitu sangat baik, baik, cukup 

baik, kurang baik, sangat kurang baik. Pelaksanaan penelitian ini menggunakan 

metode penelitian deskriptif yang diawali dengan pembuatan kuioner yang telah 

di uji validitas dan reliabilitas, kemudian lembar kuesioner di bagikan secara 

langsung untuk diisi kepada responden. Sampel penelitian adalah siswa SMA 

Muhammadiyah yang ada di wilayah Jakarta Barat. Selanjutnya dilakukan scoring 

dari data yang telah terkumpul, kemudian dilakukan pengolahan data. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan Siswa SMA Muhammadiyah 

di wilayah kota Jakarta Barat berada pada kategori “Sangat Kurang Baik”  dengan 

persentase tertinggi sebanyak 31,88%. 
  

Kata kunci : Siswa SMA, Obat, Kuisioner. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Obat merupakan komoditi kesehatan sebagian besar intervensi medik 

menggunakan obat dan biaya obat merupakan biaya terbesar yaitu sekitar 60-70% 

dari total biaya pengobatan. Kesehatan merupakan hal yang sangat penting di 

dalam kehidupan, seseorang yang merasa sakit akan melakukan upaya demi 

memperoleh kesehatannya kembali. Penyembuhan penyakit dan pemulihan 

kesehatan diselenggarakan untuk mengembalikan status kesehatan, 

mengembalikan fungsi tubuh akibat penyakit dan atau cacat, atau menghilangkan 

cacat (Undang-Undang RI 2009). 

Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) tahun 2007 menunjukkan 

bahwa penduduk Indonesia yang mengeluh sakit dalam kurun waktu sebulan 

sebesar 30,90% dari penduduk yang mengeluh sakit persentase terbesar 65,01% 

memilih pengobatan sendiri dengan menggunakan obat dan atau obat tradisional. 

Hanya 44,3% responden yang melakukan pengobatan sendiri menggunakan obat 

sesuai aturan yaitu, tepat golongan obat, tepat kelas terapi, tepat dosis, tepat lama 

pengobatan sendiri, yaitu tidak melebihi batas waktu yang ditentukan (Sudibyo 

2012).  

Gambaran persepsi responden tentang efek yang berbahaya dari obat 

memberikan hasil yang cukup menarik. Sekitar 63,8% responden menyatakan 

bahwa obat-obatan tidak berbahaya bagi kesehatan. Hal ini tentu sangat 

mengkhawatirkan karena persepsi yang keliru seperti ini dapat menjerumuskan 

siswa untuk menggunakan obat secara ilegal (Sofyan 2017). Disamping itu, 

kesadaran masyarakat untuk membaca label kemasan obat pada saat membeli juga 

masih rendah (Sudibyo 2012). Tingkat pendidikan memang sangat mempengaruhi 

pengetahuan seseorang dalam masalah kesehatan. Pendidikan menentukan mudah 

tidaknya seseorang menyerap dan memahami pengetahuan yang mereka peroleh, 

pada umumnya semakin tinggi pendidikan seseorang semakin baik pula 

pengetahuannnya.  

16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 Total

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 27

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 27

0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 18

1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 25

0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 9

0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 17

1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 11

0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 13

1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 23

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25

0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21

1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 22

1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21

0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 17

1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 23

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 27

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 27

1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 23

1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 25

0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 13

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 26

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25

1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 24

1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 23

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 26

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 26

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 26

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 26

0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17

0.747061 0.673778 0.649607 0.534064 0.437779 0.437779 0.405691 0.204927 0.606611 0.47165 0.398714 0.437779

0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361

Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid

22 23 26 26 26 26 21 25 27 29 29 26
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Menurut WHO (2012) pengetahuan yang cukup akan mempengaruhi 

seseorang untuk berprilaku atau melakukan sesuatu. Pelaksanaan swamedikasi 

hendaknya sesuai dengan kriteria penggunaan obat yang rasional, yaitu tepat obat, 

tepat pasien, tepat dosis, waspada efek samping obat, tidak ada interaksi obat yang 

bermakna secara klinis, tidak ada duplikasi obat (Hermawati 2012). Hasil 

penelitian sebelumnya tingkat pengetahuan masyarakat atau responden sebelum 

penyuluhan, dimana tingkat pengetahuan masyarakat yang paling banyak pada 

tingkat pengetahuan cukup yakni 65 responden (43,3%). Sedangkan setelah 

penyuluhan tingkat pengetahuan masyarakat atau respoden meningkat dimana 

tingkat pengetahuan baik paling banyak yakni 143 responden (95,3%) dan yang 

paling sedikit tingkat pengetahuan cukup yakni 7 responden (4,7%) (Ni 2013).  

Menurut WHO (2014) remaja atau dalam istilah asing yaitu adolescence 

yang berarti tumbuh kearah kematangan dan memiliki rentang usia 10-19 tahun. 

Masa remaja merupakan masa perubahan atau peralihan dari masa kanak-kanak 

ke masa dewasa yang meliputi perubahan biologik, psikologik, dan perubahan 

sosial, dan umumnya dimulai pada usia 10-13 tahun dan berakhir pada 18-22 

tahun (Notoadmodjo 2007). Dalam hal ini remaja membutuhkan perhatian yang 

lebih, karena remaja merupakan objek yang secara emosional masih labil, mulai 

dari rasa ingin tahu, mau coba-coba, ikut-ikutan teman, rasa solidaritas group 

yang kuat (Notoadmodjo 2007). Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 

sebanyak 74,4% siswa memiliki pengetahuan yang kurang mengenai obat (Sofyan 

2017). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimanakah pengetahuan 

tentang obat oleh siswa SMA Muhammadiyah diwilayah kota madya Jakarta 

Barat tahun 2019 dengan menggunakan kuisioner yang sebelumnya sudah 

dilakukan uji validitas dan reabilitas.  

 

B. Permasalahan Penelitian 

Pada masa remaja terjadi perubahan atau peralihan dari masa kanak-kanak 

ke masa dewasa yang meliputi perubahan biologik, psikologik, dan perubahan 

sosial, dan umumnya dimulai pada usia 10-13 tahun dan berakhir pada 18-22 

tahun (Notoadmodjo 2007). Remaja adalah masa krusial karena kebanyakan 

praktek swamedikasi biasanya dimulai pada masa remaja, yang merupakan masa 
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belajar di sekolah menengah dan pengetahuan mereka terkait obat sangat terbatas 

sehingga dapat terjadi kesalahpahaman dalam penggunaan obat-obatan (Sofyan 

2017). Penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh Sudibyo (2006) menunjukkan 

bahwa pengetahuan masyarakat tentang swamedikasi masih rendah. Disamping 

itu, kesadaran masyarakat untuk membaca label kemasan obat pada saat membeli 

juga masih rendah (Sudibyo 2012). Dengan demikian maka permasalahan 

penelitian ini adalah bagaimana tingkat pengetahuan obat pada siswa SMA 

Muhammadiyah kota jakarta barat tahun ajaran 2019.  

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui tingkat 

pengetahuan obat pada siswa siswi SMA MUHAMMADIYAH di kota Jakarta 

Barat tahun ajaran 2019. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan dapat memberikan 

pengetahuan baik secara teoritis maupun praktis, meliputi : 

1. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan masukkan bagi pihak sekolah 

dalam upaya meningkatkan pengetahuan siswa tentang obat, mewujudkan 

komunitas dan kingkungan sekolah yang sehat.  

2. Sebagai bahan pembanding dan pelengkap bagi penelitian selanjutnya. 

3. Menambah pengalaman dan pembelajaran bagi peneliti.  
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